
 
 
No : 231/V/26/BRNA 
 
Kepada Yth : 
PT Bursa Efek Indonesia 
Gedung Bursa Efek Indonesia, Lt. 4 Tower 1  
Jl.Jend Sudirman Kav. 52-53 
Jakarta 12190  
 
Up : Kepala Divisi Penilaian Perusahaan Sektor Riil  
 
Perihal : Hasil Pelaksanaan Public Expose PT Berlina Tbk 
 
Dengan hormat, 
 
Berkenaan dengan Peraturan Nomor I-E tentang Kewajiban Penyampaian Informasi khususnya butir III.3 tentang 
kewajiban Public Expose sebagaimana tercantum dalam Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Nomor 
Kep-00087/BEI/12-2025 tertanggal 12 Desember 2025, serta merujuk pada surat kami Nomor 222/IV/26/BRNA 
tanggal 23 April 2026 mengenai penyelenggaraan Public Expose PT Berlina Tbk (selanjutnya “Perseroan”) dengan 
ini kami memberitahukan bahwa Public Expose Perseroan telah dilaksanakan sesuai jadwal pada :  
 

Hari/Tanggal : Jumat, 8 Mei 2026  
Waktu : 11.00 WIB – 11. 45 WIB 
Media : Live Event melalui aplikasi Zoom Meeting 

 
Dalam pelaksanaan tersebut, materi yang disampaikan telah sesuai dengan materi yang sebelumnya dipublikasikan 
melalui form E003. Pemaparan materi serta sesi tanya jawab dipimpin langsung oleh Bapak Pujihasana Wijaya 
selaku Presiden Direktur Perseroan. 
 
Pada pelaksanaan Public Expose tahun ini terdapat  5 (lima) orang penanya dengan total 8 (delapan) pertanyaan. 
Bersama ini kami juga menyampaikan salinan daftar hadir peserta Public Expose. 
 
Sebagai informasi tambahan, materi Public Expose telah dipublikasikan pertama kali pada hari Selasa, 5 Mei 2026. 
 
Hormat kami, 
PT Berlina Tbk  
 
 
 
 
 
 
Benedikta Maritza, SE 
Corporate Secretary 
  



 

 

Daftar Hadir Public Expose PT Berlina Tbk  

8 Mei 2026 

 

 

No Institusi Nama Jabatan 
Hadir 

Fisik/Online 

1 PT Berlina Tbk Pujihasana Wijaya  Presiden Direktur  Hadir Fisik 

2 PT Berlina Tbk 
Benedikta Maritza, 

SE 
Direktur Hadir Fisik 

3 PT Berlina Tbk 
David I. 

Tjiptobiantoro 

Presiden 

Komisaris 
Hadir Online 

4 PT Berlina Tbk  Adrian Koesnendar  Komisaris Hadir Online 

5 PT Berlina Tbk Achmad Widjaja 
Komisaris 

Independen  
Hadir Fisik 

6 PT Berlina Tbk 
Charles Cristian 

Gandha  

Komisaris 

Independen 
Hadir Online 

7 PT Berlina Tbk Yunanto Kurniawan  Manajemen  Hadir Online 

8 PT Natura Plastindo Bina Imansiati Direktur Hadir Online 

9 PT Berlina Tbk Jerremy Pramono Finance Hadir Online 

10 PT Berlina Tbk Hasan Mukti Finance Hadir Online 

11 PT Berlina Tbk Desiana Lasmaria Legal Officer Hadir Fisik 

12 PT Berlina Agatha Risky Legal Hadir Online 

13 PT Berlina Tbk Saiful Bahri IT Hadir Fisik 

14 PT Berlina Tbk Hery Suprayitno IT Hadir Fisik 

15 PT Berlina Tbk Fitri Rahmawati HRD Hadir Fisik 

16 
Hefei Paragon Plastic 

Packaging 
Liew Lai Sin Direktur  Hadir Online 

17 Individu David Brotoseno  
Pemegang 

Saham  
Hadir Online 

18 
Koperasi Karyawan 

Karina  
Dito Priambodo 

Pemegang 

Saham  
Hadir Online 

19 Individu Daniel Investor Publik Hadir Online 

20 Individu William Investor Publik Hadir Online 

21 PT Dwi Satrya Utama Gavin Kanan Direktur  Hadir Online 

22 
PT Lamipak Primula 

Indonesia 
Sony Mayuvi Manajemen Hadir Online 

23 Bisnis Indonesia  Hafiyyan  Wartawan  Hadir Online 

24 Neraca Bani Wartawan Hadir Online 

25 Kontan  Rashif Usman  Wartawan Hadir Online 
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Pertanyaan dan Jawaban Public Expose PT Berlina Tbk 

 

Penanya 1: Daniel (Individu) 

1. Manajemen menyebutkan di slide 3 dan 15 bahwa ‘dukungan pemegang saham 

mayoritas’ sebagai kunci keberhasilan 2025 frasa yang menarik perhatian kami. Berapa 
persen revenue 2025 berasal dari entitas yang terafiliasi dengan PT Dwi Satya Utama 

kemudian siapa pihak independen yang memverifikasi bahwa seluruh transaksi afiliasi 

tersebut dilakukan pada arm’s length price? 

 

Jawaban: 

Hubungan dengan PT Dwi Satya Utama tidak semata-mata dalam bentuk kepemilikan 

modal mayoritas, karena secara industri tidak bergerak di sektor manufacturing rigid 

packaging yang menjadi focus utama Perseroan. Hubungan yang ada lebih bersifat 

hubungan kepemilikan dan tata kelola, serta hubungan finansial sebagaimana 

diungkapkan dalam laporan keuangan. Sebagai perusahaan terbuka, seluruh transaksi 

dengan pihak berelasi wajib diungkapkan secara penuh dalam laporan keuangan dan 

diaudit oleh auditor independen. Selain itu, apabila terdapat transaksi material dengan 

pihak berelasi, Perseroan juga menerapkan prinsip kewajaran yang ditelaah oleh auditor 

independen serta pengawasan dari Komite Audit sesuai dengan ketentuan OJK yang 

berlaku.  

 

2. Manajemen menyebutkan di slide 17 dan 18 bahwa Gallon PET disebut proyek strategis 

utama, namun proyeksi revenue 2026 hanyak naik 2%. Ini menimbulkan pertanyaan 

tentang skala dampak nyatanya. Berapa volume gallon PET yang sudah tercontracted 

(bukan proyeksi), tapi yang sudah ada PO atau long-term agreement dari pelanggan air 

mineral, kemudian berapa CAPEX yang sudah terserap vs masih dibutuhkan untuk scaling 

dan dari mana sumber pendanaannya? 

 

Jawaban: 

Terkait proyek Gallon PET, kami tidak dapat mengungkapkan rincian Purchase Order 

maupun Long-Term Agreement secara spesifik karena ketentuan kerahasiaan dengan 

pelanggan. Namun proyek ini didukung oleh kontrak berjalan dan kerjasama dengan 

beberapa pelanggan utama yang berkontribusi terhadap penjualan. Proyeksi 

pertumbuhan revenue 2026 sebesar 2% merupakan pendekatan konservatif yang 

mencerminkan keseluruhan portofolio bisnis, dimana Gallon PET menjadi salah satu 

contributor pertumbuhan. Sementara itu, CAPEX dilakukan secara bertahap sesuai 

kebutuhan kapasitas dan didanai dari arus kas operasional serta fasilitas pembiayaan 

yang tersedia dengan tetap menjaga struktur Keuangan yang sehat . 

  



 

Penanya 2: Hafiyyan-Bisnis Indonesia (wartawan media) 

1. Sejauh mana pelemahan rupiah memengaruhi kinerja perseroan? apakah ada perubahan 

kontrak dengan klien? 

 

Jawaban: 

Volatilitas nilai tukar dan harga bahan baku bukan hal baru bagi industri kami, meskipun 

dalam beberapa waktu terakhir intensitasnya memang lebih tinggi. Karena itu, Perseroan 

sejak awal telah membangun mekanisme mitigasi yang terintegrasi, termasuk commercial 

adjustment yang menjadi bagian dari kerja sama dengan pelanggan. Dengan mekanisme 

tersebut, Perseroan dapat menjaga keseimbangan bisnis secara lebih sehat tanpa harus 

melakukan perubahan fundamental terhadap pola kontrak yang berjalan. 

 

2. Bagaimana target laba pada 2026? 

 

Jawaban: 

Tahun 2026 Perseroan tetap optimis dapat menjaga pertumbuhan kinerja yang positif. 

Memang dinamika pasar saat ini membuat ruang pertumbuhan menjadi lebih menantang 

dibandingkan proyeksi awal, namun Perseroan tetap meyakini bahwa kinerja tahun ini 

akan lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya. Fokus Perseroan adalah menjaga 

profitabilitas, memperkuat fundamental operasional, dan memastikan pertumbuhan tetap 

sehat serta berkelanjutan. 

 

Penanya 3: Usman Kontan (wartawan media) 

1. Apa yang membuat kinerja penjualan bersih tetap stabil, sementara bottom line berbalik 

dari rugi menjadi laba di tahun 2025? 

 

Jawaban: 

Ada dua strategi utama yang mendorong perbaikan kinerja Perseroan. Pertama, 

peningkatan efisiensi dan penguatan internal di sisi operasional sehingga struktur biaya 

menjadi lebih sehat dan produktif. Kedua, penyesuaian portfolio pelanggan dan portfolio 

produk agar pertumbuhan yang dihasilkan lebih berkualitas. Fokus Perseroan bukan 

sekadar mengejar pertumbuhan angka penjualan, tetapi memastikan setiap pertumbuhan 

memberikan kontribusi profitabilitas yang sehat. 

 

2. Bagaimana proyeksi kinerja penjualan dan laba bersih perseroan di tahun 2026? Apa 

strateginya untuk mengejar target tersebut? 

 

Jawaban: 

Setelah melalui fase restrukturisasi operasional dan organisasi dalam beberapa tahun 

terakhir, tahun 2026 menjadi fase konsolidasi dan penguatan internal sebagai fondasi 

untuk rencana investasi Perseroan di tahun 2027. Karena itu, Perseroan tidak menetapkan  



 

 

target pertumbuhan yang agresif di tahun ini, terutama di tengah dinamika industri yang 

berkembang di luar perkiraan. Fokus utama Perseroan adalah menjaga kualitas kinerja 

melalui konsolidasi finansial dan operasional secara internal, serta memperkuat koordinasi 

bisnis dengan pelanggan agar kinerja penjualan tetap terjaga secara sehat. 

 

Penanya 4: Dito Priambodo (Pemegang Saham)  

1. Bagaimana strategi perseroan di tengah gejolak geopolitik yang mempengaruhi bahan 

baku plastik? 

 

Jawaban: 

Gejolak geopolitik global memang meningkatkan ketidakpastian dalam rantai pasok bahan 

baku, baik dari sisi ketersediaan maupun harga. Strategi utama Perseroan adalah 

memperkuat intensitas komunikasi dan koordinasi dengan pelanggan agar respons 

terhadap perubahan supply dan pricing dapat dilakukan lebih cepat dan terukur. Di saat 

yang sama, Perseroan juga memastikan operasional tetap berjalan efisien melalui 

pengelolaan produksi dan inventory yang lebih disiplin, sehingga apabila terjadi gangguan 

pasokan, dampaknya terhadap kinerja dapat diminimalkan. 

 

Penanya 5: William (Individu) 

1. Sejauh manakah perseroan mengendalikan persediaan dan berapa porsi margin profit 

untuk pabrik di China? 

 

Jawaban: 

Kontribusi entitas pabrik di China terhadap kinerja konsolidasi Perseroan saat ini masih 

relative kecil dibandingkan dengan operasional utama di Indonesia, sehinggal dampaknya 

terhadap margin dan kinerja grup secara keseluruhan tidak material. Dari sisi 

pengendalian, Perseroan menerapkan kebijakan pengendalian operasional dan pelaporan 

secara terintegrasi dalam konsolidasi dan pelaporan Keuangan. Dengan demikian, kinerja 

entitas tersebut telah tercermin dalam laporan Keuangan konsolidasi Perseroan. 

 


